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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menjembatani kebutuhan informasi lokasi penangkapan bagi nelayan dengan pemanfaatan 

teknologi oseanografi satelit, melalui pemetaan zona potensial penangkapan ikan pelagis besar di perairan Kabupaten 

Mamuju berdasarkan sebaran suhu permukaan laut dan klorofil-a. Kebaruan penelitian ini terletak pada penyediaan peta 

Zona Potensial Penangkapan Ikan (ZPPI) berbasis citra satelit Aqua MODIS yang divalidasi secara spasial dengan titik 

tangkapan nelayan di lapangan, khusus untuk perairan Kabupaten Mamuju yang sejauh ini belum banyak dikaji 

dibandingkan wilayah pemetaan ZPPI lain di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan 

data primer dan data sekunder berupa sebaran suhu permukaan laut dan klorofil-a yang diperoleh dari citra satelit Aqua 

MODIS, kemudian diolah untuk memetakan zona potensial penangkapan ikan pelagis. Data koordinat hasil tangkapan ikan 

pelagis besar tuna, tongkol, dan cakalang (TCT) yang diperoleh dari aktivitas nelayan dimanfaatkan sebagai data 

pendukung dalam proses validasi zona potensial penangkapan ikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa zona potensi 

penangkapan ikan pelagis besar di perairan Kabupaten Mamuju tersebar pada beberapa wilayah yang memiliki kombinasi 

suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a yang sesuai. 
 

Kata kunci: citra satelit; klorofil-a; suhu permukaan laut; validasi lapangan 
 

 

ABSTRACT 

This study aims to bridge the gap between fishermen's information needs and the use of satellite oceanography 

technology, by mapping potential fishing zones for large pelagic fish in the waters of Mamuju Regency based on the 

distribution of sea surface temperature and chlorophyll-a. The novelty of this study lies in the provision of a satellite-based 

Potential Fishing Zone (PFZ) map derived from Aqua MODIS imagery that is spatially validated against fishermen's catch 

points, specifically for the waters of Mamuju Regency, an area that has received comparatively little attention compared to 

other PFZ mapping sites in Indonesia. This quantitative study used primary and secondary data on the distribution of sea 

surface temperature and chlorophyll-a obtained from Aqua MODIS satellite imagery, which were then processed to map 

potential pelagic fishing zones. Coordinate data on catches of large pelagic fish, namely tuna, mackerel tuna, and skipjack 

(TCT), obtained from fishermen's activities, were used as supporting data to validate the potential fishing zones. Research 

results indicate that zones with potential for large pelagic fish catches in the waters of Mamuju Regency are distributed 

across several areas characterized by a suitable combination of sea surface temperature and chlorophyll-a concentration. 
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PENDAHULUAN 

Kepulauan Indonesia yang terdiri atas lebih dari 17.000 pulau dengan garis pantai sepanjang sekitar 81.000 

kilometer menjadikan Indonesia sebagai negara maritim dengan kekayaan sumber daya laut yang sangat besar 

(Kurniawan, 2023). Salah satu sumber daya tersebut adalah ikan pelagis, yang memiliki nilai pasar terus meningkat 

di Indonesia (Sari & Wibowo, 2023), khususnya kelompok ikan pelagis besar seperti tuna, cakalang, dan tongkol 

(TCT) yang memiliki potensi produksi cukup besar (Kusdiantoro et al., 2019).  
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Meskipun potensinya besar, praktik penangkapan ikan pelagis masih menghadapi kendala utama berupa 

minimnya informasi mengenai lokasi agregasi ikan di laut (Situmorang et al., 2022 dalam Telaumbanua et al., 

2025). Sebagian besar nelayan masih mengandalkan metode tradisional tanpa dukungan data empiris dalam 

menentukan daerah tangkapan, sehingga hasil tangkapan kurang optimal, waktu operasi menjadi tidak efisien, dan 

biaya operasional meningkat (Rodhiyanti et al., 2020 dalam Shalshadillah et al., 2025). Perkembangan teknologi 

penginderaan jauh menawarkan solusi atas keterbatasan tersebut, karena mampu mengukur parameter oseanografi 

seperti suhu permukaan laut dan klorofil-a secara spasial dan temporal pada wilayah yang luas dalam waktu relatif 

singkat. Citra satelit Aqua MODIS (Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer) banyak dimanfaatkan untuk 

memantau suhu permukaan laut karena resolusi termal dan temporalnya yang baik, sehingga memungkinkan 

pemantauan perubahan suhu secara berkelanjutan (Munthe et al., 2018 dalam Junaidi et al., 2021).  

Perairan Mamuju di Sulawesi Barat merupakan salah satu wilayah dengan sumber daya perikanan yang 

melimpah, didukung oleh pergerakan massa air dan proses oseanografi yang mendorong peningkatan produktivitas 

perairan (Syamsuddin et al., 2024). Dinamika lingkungan laut di wilayah ini juga diketahui berfluktuasi mengikuti 

variasi musiman (Syahrinullah, 2024), sehingga informasi spasial berbasis satelit menjadi semakin penting untuk 

mendukung aktivitas penangkapan ikan di perairan tersebut, Namun demikian, Salah satu cara nelayan menentukan 

titik lokasi penangkapan ikan yaitu secara tradisional dan data empiris mengenai distribusi spasial zona penangkapan 

ikan optimal di perairan Mamuju masih sangat terbatas. Sejauh ini belum ada pemetaan zona potensial penangkapan 

ikan (ZPPI) berbasis citra satelit untuk perairan Kabupaten Mamuju yang divalidasi dengan data tangkapan lapangan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memetakan zona potensial penangkapan ikan pelagis 

besar di perairan Kabupaten Mamuju menggunakan citra satelit Aqua MODIS berdasarkan sebaran suhu permukaan 

laut dan klorofil-a, serta memvalidasi hasil pemetaan tersebut dengan titik tangkapan nelayan di lapangan. 

BAHAN DAN METODE  

Waktu, Kondisi, dan Lokasi Penelitian 

Secara geografis, Perairan Mamuju terletak di wilayah pesisir barat Provinsi Sulawesi Barat dan 

berhadapan langsung dengan Selat Makassar Berada di titik kordinat 02°40’ 03.9” Lintang selatan hingga 

02°41’00” Lintang selatan dan 118°53’37.1” Bujur timur hingga 118°54’00” Bujur timur. Data oseanografi yang 

digunakan diambil pada bulan April 2026, yang dipilih karena ketersediaan citra Aqua MODIS dengan kualitas dan 

tutupan awan (cloud cover) yang relatif baik pada periode penelitian berlangsung, sehingga dinilai representatif 

untuk menggambarkan kondisi perairan pada musim peralihan. Analisis spasial serta waktu penelitian 

mempertimbangkan konsistensi temporal data serta relevansinya terhadap aktivitas penangkapan ikan pelagis besar, 

sehingga hasil analisis dapat menggambarkan kondisi perairan pada periode tersebut secara representatif. Perlu 

dicatat bahwa penggunaan data satu periode waktu ini merupakan salah satu keterbatasan penelitian, karena belum 

mencerminkan variasi musiman kondisi perairan sepanjang tahun. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Alat dan Data 

Adapun alat dan data yang digunakanakan sebagai berikut: 

Tabel 1. Alat dan Data 
No Alat dan Data Kegunaan 

1 SeaDAS 9.0.1 Untuk mengolah citra suhu dan Klorofil – a 

2 ArcGIS 10.8 Untuk proses pembuatan peta daerah penangkapan 

3 Alat Tulis Untuk mencatat data 

4 Citra suhu Aqua MODIS Data suhu perairan ( April 2026) 

5 Citra Klorofil – a Aqua MODIS Data klorofil -a perairan (April 2026) 

 

Pengumpulan Data 

Data oseanografi untuk memprediksi sebaran suhu permukaan laut (SPL) dan konsentrasi klorofil-a di 

lokasi penelitian diunduh dari situs web NASA. Data tersebut bersumber dari satelit Aqua MODIS dengan resolusi 

spasial 4 km dalam bentuk rata-rata bulanan yang direkam pada malam hari. Data yang diperoleh merupakan level 

3, artinya telah melalui koreksi atmosferik, radiometrik, dan pengolahan citra sehingga menghasilkan citra 

berstruktur binned yang merepresentasikan nilai-nilai spesifik (Rossarie & Kusumarani, 2022, dalam Asri, 2024). 

Hasil estimasi potensi dan prediksi zona penangkapan ikan dikumpulkan dalam database. Pemetaan zona potensi 

penangkapan ikan pelagis dilakukan menggunakan perangkat lunak SeaDAS 9.0.1 dan ArcGIS 10.8. Selain itu, 

data koordinat tangkapan ikan pelagis besar seperti tuna, tongkol, dan cakalang (CTT), jika tersedia, dari aktivitas 

nelayan atau instansi terkait digunakan sebagai data pendukung untuk memvalidasi zona potensi penangkapan ikan. 

Analisis Data 

Data klorofil-a dan suhu permukaan laut (rekaman malam) bulan April 2026 diolah menggunakan 

perangkat lunak SeaDAS untuk memperoleh nilai rata-rata bulanan pada area studi, kemudian diekspor dalam 

format .tiff untuk diproses lebih lanjut dengan aplikasi ArcGIS. Citra tersebut selanjutnya diproses di ArcGIS 

melalui tahapan geo-referensi, overlay, dan analisis spasial untuk memetakan zona kesesuaian penangkapan ikan. 

Kriteria zona potensial ditetapkan berdasarkan kisaran suhu permukaan laut 28°C-32°C dan klorofil-a 0,3µg/L - 2 

µg/L, yang dianggap sebagai kondisi optimal berkumpulnya ikan. Kemudian dilakukan proses overlay setelah 

klasifikasi pada setiap bin raster (Rossarie & Kusumarani, 2022 dalam (Asri, 2024).  

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan. Data oseanografi yang digunakan 

hanya mencakup satu periode, yaitu bulan April 2026, sehingga belum dapat menggambarkan variabilitas musiman 

suhu permukaan laut dan klorofil-a di perairan Kabupaten Mamuju. Pemilihan bulan April 2026 didasarkan pada 

ketersediaan citra Aqua MODIS dengan tingkat tutupan awan (cloud cover) yang relatif rendah, sehingga citra yang 

diperoleh dinilai cukup representatif untuk menggambarkan kondisi oseanografi perairan pada musim peralihan. 

Selain itu, jumlah titik validasi lapangan yang digunakan masih relatif terbatas, yaitu 32 titik hasil tangkapan 

nelayan, sehingga nilai Overall Accuracy yang diperoleh belum sepenuhnya dapat digeneralisasi untuk mewakili 

kondisi perairan Kabupaten Mamuju secara musiman maupun spasial. Dengan demikian, hasil penelitian ini lebih 

bersifat sebagai gambaran awal (baseline) potensi zona penangkapan ikan pada kondisi bulan April dan perlu 

dilengkapi dengan data multi-musim serta jumlah titik validasi yang lebih banyak pada penelitian selanjutnya. 

Validasi data 

 Validasi data menjadi tahapan krusial dalam penelitian kuantitatif. Uji validasi merupakan proses 

pemeriksaan data deret waktu untuk mendeteksi kesalahan data. Teknik validasi dirancang untuk 

mengidentifikasi kesalahan umum yang mungkin muncul. Umumnya, hasil validasi dibuat untuk menjelaskan 

alasan mengapa suatu nilai data ditandai. Saat menetapkan prosedur validasi untuk variabel tertentu, keakuratan 

variabel mana yang dapat diamati serta kemampuan untuk mengukur kesalahan yang terdeteksi harus selalu 

dipertimbangkan (Windatiningsih et al., 2019). 

Ukuran atau besaran sangat dipengaruhi oleh tingkat ketelitian atau toleransi kesalahan (error toleransi) 

yang diharapkan peneliti. Namun, dalam penelitian, tingkat toleransi kesalahan yang ditetapkan sebesar 5%, 10%, 

dan 15% (Wibowo, 2021). Pada kegiatan validasi data tingkat toleransi kesalahan yang digunakan 10% Proses ini 

bertujuan untuk mengetahui kesesuaian pola spasial dan temporal antara parameter oseanografi dengan distribusi 

hasil tangkapan ikan pelagis besar pada penelitian ini . Dengan rumus yang digunakan OA: 
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Overall accuracy 𝑂𝐴 = (
∑𝑥𝑖𝑖

𝑁
) × 100% 

Keterangan :  

 OA  = Overall Accuracy (%) 

 ∑Xii = Jumlah titik yang sesuai 

 N = Jumlah Seluruh titik uji 

Uji akurasi digunakan untuk mengevaluasi tingkat ketepatan hasil klasifikasi pada wilayah sampel dengan 

mengidentifikasi kesalahan yang terjadi selama proses pengelompokan data. Melalui evaluasi ini, persentase 

akurasi pemetaan dapat ditentukan sehingga kualitas hasil klasifikasi dapat diketahui (puay et al.,2023) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebaran Suhu permukaan laut (SPL) 

Pemantauan suhu permukaan laut (SPL) merupakan kondisi oseanografi perairan yang paling penting dan 

kini dapat dilakukan secara berkala menggunakan teknologi penginderaan jauh. SPL memainkan peran krusial bagi 

organisme laut karena dapat mempengaruhi pergerakan air laut baik secara horizontal ataupun vertikal (Azizah & 

Wibisana, 2020). Suhu juga mempengaruhi sistem metabolisme, perkembangbiakan, dan habitat organisme laut 

(Yuniarti et al., 2018). Hasil pengolahan citra Aqua MODIS menunjukkan bahwa suhu permukaan laut (SPL) di 

Perairan Kabupaten Mamuju berkisar antara 29°C-32°C. Sebaran suhu menampilkan adanya variasi antara wilayah 

pesisir dan perairan lepas.  

Suhu permukaan laut (SPL) merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi distribusi ikan pelagis 

besar. Umumnya ikan pelagis besar seperti tuna dan cakalang cenderung berada pada kisaran suhu optimal antara 

26°C–30°C. Oleh karena itu, wilayah yang memiliki suhu sesuai kisaran optimal tersebut berpotensi menjadi daerah 

penangkapan ikan. Pemanfaatan parameter Suhu permukaan laut (SPL) dan distribusi klorofil-a telah terbukti efektif 

dalam identifikasi daerah potensi penangkapan ikan pelagis, khususnya ikan tuna. Kedua parameter oseanografi 

tersebut mampu menggambarkan kondisi lingkungan perairan yang mendukung keberadaan ikan, sehingga sering 

digunakan sebagai dasar dalam penentuan zona penangkapan ikan yang potensial (Zainuddin et al., 2017). 

 

Gambar 2. Peta Suhu permukaan laut (SPL) Kabupaten Mamuju April 2026 

Berdasarkan Peta Suhu permukaan laut (SPL) (SPL) di Kabupaten Mamuju pada bulan April 2026, di 

dapatkan data suhu permukaan laut (SPL) (SPL) berkisar diantara 29°C–31°C dimana terlihat adanya variasi suhu 

yang signifikan (Gambar 2) Menurut (Mandea et al., 2022) variasi suhu yang berkisar diantara 28°C-33°C 

merupakan variasi suhu yang optimal untuk pertumbuhan biota laut salah satunya yaitu lamun.  

Secara spasial, suhu permukaan laut (SPL) yang relatif rendah terdapat pada bagian tengah hingga tenggara 

wilayah perairan penelitian, terutama di sekitar perairan yang berbatasan dengan Kabupaten Majene. Daerah ini 

didominasi warna biru hingga biru tua. Sementara itu, wilayah dengan suhu lebih tinggi menunjukkan kondisi 

perairan yang relatif stabil dan menerima intensitas radiasi matahari yang lebih besar. Suhu tinggi di bagian barat 

serta perairan dekat pantai utara yang berbatasan langsung dengan Mateng dipengaruhi oleh pemanasan matahari 
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dan keberadaan sungai besar yang bermuara ke laut. Massa air sungai yang lebih cepat menerima pemanasan serta 

membawa limpasan dari daratan dapat meningkatkan suhu perairan pesisir. Selain itu, perairan yang lebih dangkal 

menyebabkan penyerapan panas matahari berlangsung lebih efektif. Hal ini sejalan dengan pernyataan Najamuddin 

(2017) dalam Patty et al. (2021) bahwa suhu permukaan perairan tertinggi terdeteksi pada daerah yang terdekat 

dengan daratan. Fenomena ini berkaitan dengan aliran sungai yang membawa massa air tawar menuju perairan 

pesisir sehingga mengubah kondisi oseanografi setempat, termasuk distribusi suhu. Akibatnya, suhu perairan 

pesisir cenderung lebih tinggi dibandingkan perairan lepas pantai. Kondisi suhu permukaan laut (SPL) ini 

mempengaruhi prediksi zona potensi penangkapan ikan pelagis besar. Ikan pelagis, seperti tuna, sangat dipengaruhi 

oleh suhu air karena memengaruhi distribusi plankton sebagai sumber makanan utamanya (Asri, 2024). 

Namun demikian, temuan suhu permukaan laut pada penelitian ini (29°C –31°C) berada sedikit di atas 

kisaran optimal 26°C–30°C yang disebutkan sebelumnya, sehingga perlu dicermati secara kritis apakah seluruh area 

penelitian benar-benar berada pada rentang optimal atau hanya sebagian kecil wilayah bersuhu lebih rendah yang 

menjadi lokasi konsentrasi ikan. Perbandingan dengan penelitian Asri (2024) di perairan Kabupaten Pasangkayu yang 

berbatasan langsung dengan Kabupaten Mamuju menunjukkan pola musiman suhu permukaan laut 26°C–30°C 

dengan variasi signifikan antara musim timur dan musim barat; nilai suhu yang relatif lebih tinggi pada penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pengambilan data pada bulan April, yakni masa peralihan musim, turut memengaruhi 

karakteristik sebaran suhu yang teramati. Implikasinya, hasil pemetaan ZPPI pada penelitian ini bersifat representasi 

kondisi satu bulan tertentu dan belum dapat menggambarkan dinamika musiman perairan Mamuju secara 

menyeluruh, sehingga generalisasi zona potensial penangkapan ikan sepanjang tahun perlu dilakukan dengan hati-

hati. Temuan Muslim et al. (2017) di perairan Sumatera Barat menegaskan bahwa variabilitas suhu permukaan laut 

bersifat spasial-temporal, sehingga data satelit multi-bulanan akan memperkuat validitas eksternal hasil penelitian ini. 

Sebaran Klorofil-a 

Klorofil-a adalah pigmen fotosintetik utama yang berfungsi menyerap energi cahaya untuk proses 

fotosintesis pada tumbuhan. Dalam ekosistem perairan, pigmen ini terdapat pada fitoplankton yang berperan 

sebagai produsen primer. Klorofil-a sangat penting bagi fitoplankton dalam melakukan fotosintesis guna 

menghasilkan energi dan bahan organik yang mendukung kelangsungan hidupnya serta menjadi dasar rantai 

makanan di perairan (Muslim et al., 2017). 

Dengan demikian, fitoplankton berfungsi sebagai komponen utama produsen primer yang mendukung 

keberlangsungan rantai makanan di ekosistem lautan. Peran ini menjadikan fitoplankton berpengaruh terhadap 

tingkat kesuburan perairan serta ketersediaan sumber pakan bagi berbagai organisme akuatik, termasuk ikan pelagis 

besar. Oleh karena itu, konsentrasi klorofil-a banyak digunakan sebagai indikator mengungkapkan fitoplankton 

sebagai parameter penting dalam mengukur produktivitas (Nugraheni et al., 2022). 

 

Gambar 3. Peta Klorofil-a Kabupaten Mamuju April 2026 
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Berdasarkan pada peta di atas, peta Sebaran klorofil-a di perairan Kabupaten Mamuju menunjukkan variasi 

yang signifikan, yang berkaitan erat dengan kesesuaian perairan sebagai zona penangkapan ikan. Hasil pemetaan 

konsentrasi klorofil-a di perairan Kabupaten Mamuju pada bulan April 2026, diperoleh nilai klorofil-a antara 

0,1µg/L -2,9µg/L. Sebaran klorofil-a menunjukkan pola yang tidak merata, dengan konsentrasi tinggi melayang di 

wilayah pesisir timur yang berbatasan langsung dengan daratan Kabupaten Mamuju, sedangkan konsentrasi rendah 

mendominasi wilayah perairan lepas di bagian barat wilayah penelitian.  

Hasil interpretasi peta menunjukkan bahwa konsentrasi klorofil-a tertinggi pada wilayah perairan pesisir 

Mamuju yang ditandai dengan warna hijau hingga hijau terang, sedangkan konsentrasi yang lebih rendah 

ditunjukkan oleh warna merah terang yang mendominasi perairan lepas. Distribusi spasial ini menampilkan adanya 

gradien konsentrasi klorofil-a dari pesisir menuju laut lepas, yang mengindikasikan berkurangnya pelaporan 

fitoplankton seiring bertambahnya jarak dari garis pantai. Tingginya konsentrasi klorofil-a di daerah pesisir 

Mamuju berkaitan dengan ketersediaan unsur hara yang lebih besar dibandingkan perairan lepas. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan (Haban et al., 2022) yang mengatakan bahwa secara spasial, distribusi klorofil-a di perairan 

menunjukkan konsentrasi tinggi umumnya di wilayah dekat pantai dan semakin berkurang menuju tengah laut. 

Pada wilayah pesisir bagian utara, Konsentrasi klorofil -a lebih tinggi dikarenakan keberadaan Sungai 

Karama memberikan kontribusi terhadap peningkatan konsentrasi klorofil-a melalui suplai nutrisi yang dibawa ke 

perairan pesisir. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Anggara et al.,2024) yang mengatakan Konsentrasi klorofil-a 

tertinggi terdapat di wilayah muara sungai, yang menunjukkan bahwa aliran sungai memiliki peran yang cukup 

besar dalam mempengaruhi konsentrasi klorofil-a di perairan tersebut. 

Nilai konsentrasi klorofil-a pada penelitian ini (0,1 µg/L –2µg/L) relatif lebih rendah dibandingkan dengan 

hasil Asri (2024) di perairan Pasangkayu yang mencatat kisaran 0,3 µg/ –20µg/L, meskipun kedua wilayah tersebut 

berdekatan secara geografis. Perbedaan ini secara kritis dapat mengindikasikan dua kemungkinan: pertama, adanya 

perbedaan waktu pengambilan data yang memengaruhi tingkat upwelling atau masukan nutrien dari daratan; kedua, 

potensi perbedaan metode kalibrasi citra atau resolusi sensor yang digunakan antar penelitian. Perbandingan 

dengan Haban et al. (2022) di Teluk Semarang turut memperkuat pola umum bahwa konsentrasi klorofil-a memang 

secara konsisten lebih tinggi di wilayah pesisir dibandingkan laut lepas, namun besaran absolutnya sangat 

bergantung pada karakteristik lokal seperti debit sungai dan morfologi pantai. Dengan demikian, hasil sebaran 

klorofil-a pada penelitian ini perlu dimaknai sebagai gambaran kondisi spesifik lokasi dan waktu penelitian, bukan 

sebagai nilai baku yang berlaku sepanjang tahun di perairan Kabupaten Mamuju. 

Peta Zona Potensial Penangkapan Ikan Pelagis Besar Diperairan Kabupaten Mamuju 

Secara keseluruhan, data diatas menunjukkan bahwa perairan Kabupaten Mamuju memiliki potensi yang 

baik sebagai zona penangkapan ikan, terutama pada sebaran klorofil-a dalam rentang 0,1µg/L-2,0 µg/L dengan 

suhu permukaan laut (SPL) (SPL) 29°C-31°C 

 

Gambar 4. Peta Zona Potensial Penangkapan Ikan Pelagis Besar Kabupaten Mamuju April 2026 
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Berdasarkan peta Zona Potensial Penangkapan Ikan (ZPPI) pelagis besar di perairan Kabupaten Mamuju 

bulan April 2026, terlihat bahwa sebaran suhu permukaan laut (SPL) (SPL) dan kontur klorofil-a berpengaruh 

terhadap penyebaran daerah potensi penangkapan ikan. Pada peta tersebut, suhu permukaan laut (SPL) berkisar 

antara 29°C-31°C , yang menunjukkan kondisi perairan tropis yang masih mendukung kehidupan ikan pelagis 

besar. Sebaran ZPPI yang ditampilkan oleh simbol ikan terlihat tersebar di bagian tengah hingga utara wilayah 

penelitian. Sebagian besar titik ZPPI berada pada daerah yang memiliki suhu permukaan laut (SPL) sedang hingga 

relatif rendah yang ditampilkan oleh warna hijau muda, biru muda, hingga biru. Sementara itu, pada wilayah yang 

didominasi warna kuning hingga merah yang menunjukkan suhu lebih tinggi, jumlah titik ZPPI relatif lebih sedikit. 

Peta juga menunjukkan bahwa kontur klorofil-a yang digambarkan dengan garis berwarna hijau cenderung 

terlihat di wilayah yang berdekatan dengan pesisir Kabupaten Mamuju. Keberadaan kontur klorofil-a yang rapat 

menunjukkan adanya variasi konsentrasi klorofil-a yang cukup tinggi pada wilayah tersebut. Kondisi ini 

menunjukkan tingginya produktivitas perairan primer yang berkaitan dengan penyampaian fitoplankton sebagai 

sumber makanan utama dalam rantai makanan laut. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Sambah, 2020) Mengatakan 

bahwa Klorofil-a menunjukkan aktivitas fitoplankton yang menjadi sumber makanan utama dalam ekosistem laut. 

Sebagian besar titik ZPPI berada pada daerah peralihan antara suhu yang lebih hangat dan lebih rendah. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa ikan pelagis besar cenderung berkumpul di wilayah dengan karakteristik oseanografi 

yang mendukung, yaitu kombinasi suhu perairan yang sesuai dan ketersediaan makanan. Daerah peralihan tersebut 

sering dikaitkan dengan front oseanografi yang mengakumulasi nutrisi dan organisme makanan bagi ikan pelagis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran ikan pelagis besar di perairan Kabupaten Mamuju tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu parameter oseanografi, tetapi merupakan hasil interaksi antara suhu permukaan laut (SPL) dan 

konsentrasi klorofil-a. Wilayah dengan suhu yang sesuai dan produktivitas perairan tinggi cenderung menjadi lokasi 

berkumpulnya ikan pelagis besar sehingga berpotensi menjadi daerah penangkapan yang produktif. Hal ini sejalan 

dengan Prasetya et al. (2023) yang menjelaskan bahwa penentuan daerah potensi penangkapan ikan dipengaruhi oleh 

interaksi berbagai faktor oseanografi, seperti suhu permukaan laut (SPL), konsentrasi klorofil-a, dan kondisi musim. 

Meskipun interaksi suhu permukaan laut dan klorofil-a terbukti relevan dalam menjelaskan sebaran ZPPI, 

penelitian ini belum melibatkan parameter oseanografi lain seperti arus, salinitas, dan tinggi gelombang yang juga 

memengaruhi distribusi ikan pelagis (Prasetya et al., 2023). Ketiadaan parameter tersebut berpotensi menyebabkan 

area ZPPI mengalami under-estimasi maupun over-estimasi pada zona transisi tertentu. Dibandingkan penelitian 

Zainuddin et al. (2017) yang mempertimbangkan front termal secara lebih detail, penelitian ini masih terbatas pada 

data satu bulan (April 2026). Oleh karena itu, peta ZPPI yang dihasilkan lebih tepat dipahami sebagai potret kondisi 

sesaat daripada zona potensial yang berlaku sepanjang tahun. Kajian lanjutan dengan data time-series multi-musim 

diperlukan untuk memperkuat validitas peta ZPPI sebagai dasar pengelolaan perikanan tangkap yang berkelanjutan di 

Kabupaten Mamuju. 

Peta Hasil Validasi 

 

Gambar 5, Peta Validasi Data Kabupaten Mamuju April 2026 
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Validasi dilakukan dengan membandingkan titik Zona Potensi Penangkapan Ikan (ZPPI) hasil pengolahan 

data citra satelit dengan titik lokasi penangkapan ikan yang diperoleh melalui survei lapangan. Pada penelitian ini 

diperoleh sebanyak 32 titik lokasi penangkapan nelayan dan seluruh titik tersebut berada pada atau mendekati area 

ZPPI yang telah dipetakan.Untuk menghitung hasil perbandingan dapat dihitung menggunakan rumus berikut :  

Overall accuracy :  

OA  =  

N  = 32 

n  =32 

Maka :  𝑂𝐴 =
 32

32
𝑥 100% 

  OA= 1x100% 

  OA = 100% 

Berdasarkan hasil perhitungan, tingkat kesesuaian antara hasil pemetaan ZPPI dan data lapangan mencapai 

100%. nilai akurasi yang dapat memenuhi syarat yang ditetapkan oleh USGS yaitu dengan ketelitian interpretasi 

lebih dari 85 % Menurut (R. Sampurno & Thoriq, 2016 dalam Puay et al., 2023) 

Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa model penentuan daerah potensial penangkapan ikan yang 

dibangun menggunakan parameter oseanografi, khususnya Suhu permukaan laut (SPL) (SPL), mampu 

mengidentifikasi lokasi penangkapan ikan dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi. Sebaran titik penangkapan 

lapangan yang berada di sekitar area ZPPI mengindikasikan bahwa wilayah yang diprediksi sebagai daerah 

potensial oleh citra satelit memang dimanfaatkan oleh nelayan sebagai lokasi operasi penangkapan ikan. 

Secara spasial, titik-titik penangkapan nelayan terlihat terkonsentrasi pada bagian perairan lepas pantai 

Kabupaten Mamuju. Sebagian besar titik lapangan berada di sekitar garis kontur SPL yang relatif rapat. Kondisi ini 

menunjukkan adanya perubahan karakteristik oseanografi yang berpotensi meningkatkan produktivitas perairan. 

Perbedaan suhu pada suatu wilayah laut sering kali membentuk zona front termal yang dapat mengakumulasi 

plankton dan organisme kecil lainnya sehingga menarik ikan pelagis untuk berkumpul. Akibatnya, daerah tersebut 

menjadi lokasi penangkapan yang lebih produktif dibandingkan wilayah sekitarnya. 

Selain itu, kedekatan antara titik hasil pengolahan citra dan titik penangkapan lapangan menunjukkan 

bahwa parameter oseanografi yang digunakan dalam pemetaan ZPPI memiliki hubungan yang kuat dengan 

keberadaan sumber daya ikan. Menurut teori oseanografi perikanan, distribusi ikan pelagis sangat dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan seperti suhu permukaan laut (SPL), klorofil-a, arus, dan ketersediaan makanan. Oleh karena itu, 

penggunaan data penginderaan jauh untuk mengidentifikasi daerah potensial penangkapan ikan dapat menjadi 

metode yang efektif dalam mendukung kegiatan perikanan tangkap. 

Apabila penelitian ini menggunakan batas toleransi sebesar 10%, maka seluruh titik lapangan yang berada 

dalam zona toleransi terhadap lokasi prediksi ZPPI dapat dinyatakan sesuai. Dengan nilai kesesuaian mencapai 

100%, tingkat keberhasilan model termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pemetaan ZPPI yang dihasilkan mampu merepresentasikan kondisi aktual di lapangan dan dapat digunakan sebagai 

informasi pendukung bagi nelayan dalam menentukan daerah operasi penangkapan ikan. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan memetakan zona potensial penangkapan ikan pelagis besar di perairan Kabupaten 

Mamuju menggunakan citra satelit Aqua MODIS sebagai upaya menjembatani kebutuhan informasi nelayan 

dengan teknologi oseanografi satelit. Hasil pemetaan pada bulan April 2026 menunjukkan bahwa kombinasi suhu 

permukaan laut 29°C-31°C dan konsentrasi klorofil-a 0,1µg/L-2,0 µg/L mengindikasikan wilayah yang berpotensi 

sebagai zona penangkapan ikan pelagis besar seperti tuna, tongkol, dan cakalang. Validasi terhadap 32 titik lokasi 

tangkapan nelayan menghasilkan nilai Overall Accuracy sebesar 100%, yang menunjukkan kesesuaian antara zona 

hasil pemetaan citra satelit dengan lokasi penangkapan aktual di lapangan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan parameter suhu permukaan laut dan klorofil-a dari citra satelit 

dapat menjadi sumber informasi pelengkap bagi nelayan dalam menentukan lokasi operasi penangkapan ikan. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi awal berupa data spasial zona potensial penangkapan ikan yang dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan sistem informasi daerah penangkapan ikan di perairan Kabupaten Mamuju. 
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